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Abstract

Myths in Legend of Halimun Island Kingdom in Kotabaru Regency. Legend of the Kingdom of 

Halimun Island is one of folklore in Kotabaru regency. �e results of this study is on the form and 

function of myth in the Legend of the Kingdom of Halimun Island in Kotabaru regency. �e form of 

myth in this study looks at the incarnation Sambu Ranjana is now better known as mountain Saranjana 

and Sambu Batung which was transformed into a mountain Sebatung. �e function of myth in this 

study are (1) the political function of the myth (2) Function mite (believing in the myth of the nature of 

thought based on the mystical perception, without believing that the real object). �e function of a myth 

in the study of information that should be known by the public Kotabaru. Mount saranjana is one of the 

magical city that is well known by its myth. 
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Abstract

Mitos dalam Legenda Kerajaan Pulau Halimun di Kabupaten Kotabaru. Legenda Kerajaan Pulau 

Halimun adalah salah satu cerita rakyat di Kabupaten Kotabaru. Hasil dari penelitian ini adalah pada 

bentuk dan fungsi mitos di Legenda Kerajaan Halimun Pulau di Kabupaten Kotabaru. Bentuk mitos 

dalam penelitian ini terlihat pada inkarnasi Sambu Ranjana kini lebih dikenal sebagai gunung Saranjana 

dan Sambu Batung yang berubah menjadi gunung Sebatung. Fungsi mitos dalam penelitian ini adalah 

(1) fungsi politik mitos (2) Fungsi mite (percaya mitos sifat pemikiran berdasarkan persepsi mistis, tanpa 

percaya bahwa objek nyata). Fungsi sebuah mitos dalam studi informasi yang harus diketahui oleh 

masyarakat Kotabaru. Gunung saranjana adalah salah satu kota magis yang dikenal oleh mitosnya. 

Kata-kata kunci: mitos, legenda, pulau halimun

PENDAHULUAN

Sejak dahulu, mitos dalam legenda Kerajaan Pulau Halimun di Kabupaten Kotabaru dianggap 

pernah hidup, nyata, historis dan juga dipercayai sebagai identitas kolektif. Dianggap demikian 

karena MLKPH mengisahkan tentang kerajaan yang ada di Kabupaten Kotabaru. Bagi mereka raja 

dianggap sebagai pesona yang istimewa. Raja juga dianggap sebagai wakil Tuhan di dunia. Oleh 

karena itu, bagi rakyatnya, raja adalah orang yang sangat diangung-agungkan. Keagungan raja 

dalam legenda kerajaan Pulau Halimun ditafsirkan melalui cerita bahwa raja sakti, gaib dan laksana 
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dewa. Pengakuan itu tercermin dari pernyataan masyarakat sekitarnya.

Karya sastra merupakan hasil karya seni. Oleh karena itu, karya sastra mengandung unsur 

keindahan yang dapat menimbulkan rasa senang, rasa haru dan rasa sedih bagi penikmatnya. 

Sebuah karya sastra biasanya membicarakan manusia dengan berbagai macam aspek kehidupannya 

sehingga karya sastra menjadi sarana penting untuk dapat mengenal manusia dan kebudayaannya. 

Pencipta karya sastra bukan hanya merekam peristiwa keseharian dalam bentuk apa adanya, tetapi 

ia juga berusaha untuk menafsirkan gejolak jiwanya ketika membuat karya sastra. Proses penciptaan 

itu melibatkan suatu kreativitas sehingga menghasilkan sebuah ciptaan baru dengan hasil yang 

memuaskan hingga menjadi sebuah kebudayaan yang turun-temurun.

Sastra lisan daerah mempunyai nilai-nilai luhur yang perlu dikembangkan dan dimanfaatkan 

dalam hubungan usaha pembinaan serta penciptaan sastra. Pelestarian sastra lisan ini dirasa sangat 

penting, karena sastra lisan hanya tersimpan dalam ingatan orang tua atau sesepuh yang kian hari 

berkurang. Sastra daerah berfungsi sebagai penunjang perkembangan bahasa daerah, dan sebagai 

pengungkap alam pikiran serta sikap dan nilai-nilai kebudayaan masyarakat pendukungnya. Sastra 

lisan juga merupakan budaya yang menjadikan bahasa sebagai media, dan erat ikatannya dengan 

kemajuan bahasa masyarakat pendukungnya tersebut, sehingga perlu adanya penyelamatan agar 

tidak hilang, dan generasi ke generasi dapat mengenal serta menikmati kekayaan budaya daerah 

tersebut. 

Penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian mitos dalam legenda pulau halimun ini 

antara lain (1) penelitian yang berhubungan dengan mitos dalam teks sastra melayu klasik, seperti 

dalam tesis (Sulistyowati, 2004) yang berjudul $QDOLVLV�7HNV�0LWRV�3HQFLSWDDQ�2UDQJ�'D\DN�0HUDWXV�

GHQJDQ�3HQGHNDWDQ�6HPLRWLND�%XGD\D. (2) penelitian yang berhubungan dengan mitos secara umum 

GDODP�NHUDMDDQ�VHSHUWL�GDODP�GLVHUWDVL� �5DÀHN��������\DQJ�EHUMXGXO�0LWRV�5DMD�GDODP�+LND\DW�5DMD�

%DQMDU.

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1.   Bagaimana wujud mitos dari legenda kerajaan pulau Halimun di Kabupaten Kotabaru? 

2.  Bagaimana fungsi mitos dari legenda kerajaan pulau Halimun di Kabupaten Kotabaru?

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Mengetahui wujud mitos dari legenda kerajaan pulau Halimun Kabupaten Kotabaru.

2. Mengetahui fungsi mitos dari legenda kerajaan pulau Halimun Kabupaten Kotabaru.

'HÀQLVL� WHQWDQJ� VDVWUD� WHUJDQWXQJ� SDGD� NRQWHNV�� FDUD� SDQGDQJ�� ZLOD\DK� JHRJUDÀ� EXGD\D��

ZDNWX��WXMXDQ��'HÀQLVL�VDVWUD�MXJD�WHUJDQWXQJ�GDUL�NXOWXUDOJHEXQGHQKHLG atau ikatan budaya masing-

masing masyarakat dan juga cara memandang terhadap dunia dan realitas dari suatu masyarakat 

atau individu itu. Secara etimologis, sastra atau sastera berasal dari bahasa Sanskerta yang terdiri 

dari akar kata cas atau sas dan ²WUD. Cas dalam bentuk kata kerja yang diturunkan memiliki arti 

mengarahkan, mengajar, memberikan suatu petunjuk ataupun instruksi. Akhiran–WUD menunjukkan 

VDWX�VDUDQD�DWDX�DODW��6DVWUD�VHFDUD�KDUÀDK�EHUDUWL�DODW�XQWXN�PHQJDMDU��EXNX�SHWXQMXN��EXNX�LQVWUXNVL�

ataupun pengajaran (Susanto, 2012: 1)

Sastra pada tiap masyarakat dan kelompok orang memiliki pengertian yang berbeda-beda, 

digunakan secara berbeda pula dan diposisikan secara berbeda sesuai dengan tujuan masing-masing. 

Secara normatif, studi sastra dibagi dalam beberapa bidang, yakni teori sastra, kritik sastra, sejarah 

sastra, sastra bandingan dan kajian budaya. Teori sastra mempelajari kaidah-kaidah, paradigma-
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paradigma dan pemikiran-pemikiran masyarakat atau kelompok teoretikus terhadap sastra. Teori 

sering diartikan sebagai satu abstraksi tentang realitas melalui berbagai pengujian (Susanto, 2012: 

13)

6DVWUD�\DQJ�GLDQJJDS�VHEDJDL�ÀNVL�SDGD�KDNLNDWQ\D�DGDODK� IDNWD� �6XVDQWR�������������6DVWUD�

yang mengungkapkan ataupun menuliskan peristiwa masa lampau adalah fakta sejarah. Persoalan 

yang muncul adalah cara melihatnya dan hubungan fakta sejarah dalam sastra tersebut dengan 

masyarakat. Pengungkapan sastra ataupun sejarah dilakukan melalui bahasa. Bahasa sastra adalah 

bahasa simbolik atau metafora begitu juga bahasa-bahasa yang digunakan untuk mengungkapkan 

satu peristiwa atau pembicaraan. Semua kata, pada hakikatnya adalah simbolik karena menyimbolkan 

sesuatu atau mereferensi kepada sesuatu yang diacunya dan tergantung pada konteksnya.

Mitos adalah tradisi lisan yang terbentuk di suatu masyarakat. Mitos memiliki asal kata dari 

bahasa Yunani yang artinya sesuatu yang diungkapkan. Mitos adalah cerita yang bersifat simbolik 

yang mengisahkan serangkaian cerita nyata atau imajiner. Di dalam mitos bisa berisi asal-usul 

alam semesta, dewa-dewa, supranatural, pahlawan manusia atau masyarakat tertentu yang mana 

memiliki tujuan untuk meneruskan dan menstabilkan kebudayaan, memberikan petunjuk hidup, 

melegalisir aktivitas kebudayaan, pemberian makna hidup dan pemberian model pengetahuan 

untuk menjelaskan hal-hal yang sulit dijelaskan dengan akal pikiran.

Mitos pada umumnya menceritakan tentang terjadinya alam semesta, dunia, bentuk khas 

ELQDWDQJ�� EHQWXN� WRSRJUDÀ�� SHWXDODQJDQ� SDUD� GHZD�� NLVDK� SHUFLQWDDQ� PHUHND�� GDQ� VHEDJDLQ\D��

Mitos itu sendiri, ada yang berasal dari Indonesia dan ada juga yang berasal dari luar negeri 

(Danandjaja, 2002: 34). Mitos adalah sesuatu yang mengisahkan sebuah cerita. Mitos-mitos tersebut 

menghubungkan urutan kejadian yang kepentingannya terletak pada kejadian itu sendiri dan 

dalam detail yang menyertainya. Mitos juga bisa dikisahkan ulang dalam kata-kata yang lain (bisa 

GLSDUDIUDVHNDQ�DWDX�GLSDGDWNDQ��GLSHUOXDV�GDQ�GLHODERUDVL���%DGFRFN�GDODP�5DÀHN�������������.LVDK�

kisah mitos itu kelihatan bersifat sekenanya, tanpa makna, absurd, namun demikian mereka muncul 

kembali berulang kali di seluruh penjuru dunia.

0LWRV��PHQXUXW�/HYL�6WUDXVV��GDODP�5DÀHN�������������DGDODK�EDKDVD��EDJLDQ�GDUL�EDKDVD�\DQJ�

subtansinya tidak terletak pada gaya, irama atau sintaksisnya melainkan pada cerita yang diung-

kapkannya. Fungsi mitos terletak pada suatu tataran khusus yang di dalamnya makna-makna 

melepaskan diri dari landasan yang semata-mata kebahasaan. Mitos adalah bahasa, yaitu suatu 

struktur yang teraktualisasikan setiap kali kita menceritakan ulang kisah tertentu.

Mitos dan ideologi merupakan produk kelas sosial tertentu untuk mencapai dominasi melalui 

sejarah tertentu. Pandangan kritis melihat media (termasuk diantaranya media televisi)  bukan 

hanya alat dari kelompok dominan, tetapi juga memproduksi ideologi dominan (Eriyanto, 2006: 

36). Ideologi adalah seperangkat kategori yang dibuat dan kesadaran palsu di mana kelompok yang 

berkuasa atau dominan menggunakannya untuk mendominasi kelompok lain yang tidak dominan 

(Eriyanto, 2006: 87).

METODE

Jenis dan Ancangan Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang menggunakan metode deskriptif analisis teks dan 
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lapangan dengan pendekatan struktural. Analisis data menggunakan model linguistik Levi-Strauss. Dalam 

analisis mitos, Levi-Strauss menyarankan bahwa analisis dan interpretasi dilakukan melalui dua langkah, yaitu 

�D��PHPEDQGLQJNDQ�PLWRV�VDWX�GHQJDQ�\DQJ�ODLQ�GDQ��E��PHQJKXEXQJNDQ�VHFDUD�HWQRJUD¿�GDUL�PDV\DUDNDW�GL�

mana mitos itu muncul. Penelitian ini digolongkan kedalam penelitian kualitatif karena (1) sumber datanya 

bersifat naturalistik, (2) peneliti sebagai instrumen kunci yang berfungsi sebagai makhluk penafsir yang 

secara hermeneutis dipandang mampu, (3) pemaparan atau pembahasan data bersifat deskriptif – interpretatif 

– eksplanatif, (4) lebih mengutamakan proses dari pada hasil, (5) analisis data dilakukan secara interaktif – 

induktif, (6) makna menjadi perhatian utama, dan (7) desain penelitian bersifat sementara (Moleong, 2007: 

8-13).

Menurut Krippendorff (1980: 28), analisis isi adalah sebuah metode simbolik karena digunakan 

untuk meneliti materi (teks) yang bersifat simbolik. Dalam melaksanakan analisis isi, terdapat banyak 

pekerjaan interpretatif yang harus dilakukan, yang bersandar pada pengetahuan peneliti mengenai 

teks yang sedang diteliti.

Agar analisis dapat digunakan secara maksimal, kami membedakan ranah empirisnya dengan 

ranah empiris teknik penelitian sosial yang lain. Perbedaan ini dapat kita lihat dalam proposisi-

proposisi di bawah ini:

1. Analisis isi adalah sebuah metode yang tidak mencolok

2. Analisis isi menerima bahan yang tidak terstruktur 

3. Analisis isi peka konteks, sehingga dapat memproses bentuk-bentuk simbolik

Analisis isi dapat menghadapi sejumlah besar data. Banyak etno-metodologi, studi kasus 

dalam psikiatry, sejarah dan ilmu politik memfokuskan perhatian kepada serangkaian teks singkat 

dan unik dan berusaha menginferensikan korelasi-korelasi kontektual secara agak mendalam.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1.1  Mitos dalam Legenda Kerajaan Pulau Halimun di Kabupaten Kotabaru

Mitos LKPH sebenarnya bukan hanya terbatas pada gunung Saranjana dan gunung Jambangan 

tetapi seluruh Pulau Kotabaru Kalimantan Selatan merupakan Pulau Halimun yang penuh dengan 

mistis. Akan tetapi peneliti menekankan penelitian dalam LKPH ini hanya berfokus kepada teks 

yang menggambarkan penyebab terjadinya gunung Saranjana dan gunung Jambangan yang telah 

ditulis oleh Sulaiman Najam dan kawan-kawan dalam buku yang berjudul +LND\DW�6D�,MDDQ�GDQ�,NDQ�

Todak (HSIT).

a. Mitos penghayatan putra mahkota Sambu Batung dalam LKPH

Dalam LKPH Sambu Batung adalah putra Pertama dari Raja Pakurindang yang memiliki 

sifat mudah bergaul, lincah dan terbuka. Berikut merupakan kutipan teks yang memberi gambaran 

tentang mistis yang peneliti temukan.

´.DPL�PRKRQ�SHUOLQGXQJDQ��SDGXND��%HQFDQD�WHODK�PHODQGD��7DQGD�WDQGD�GDQ�LV\DUDW�

sudah terlihat. Di gunung pertapaan Raja pakurindang telah berkibar bendera merah, 

Raja Sambu Batung dan seluruh aparat kerajaan terkejut. Mereka tertegun. Mereka ingat 

amanat raja Pakurindang ‘jika di puncak gunung berkibar bendera putih maka pertanda 

datangnya kedamaian dan kemakmuran, jika bendera kuning maka pertanda kekeringan 
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dan penyakit, jika benderanya berwarna merah, maka pertanda akan datangnya bencana 

VHUWD�PDODSHWDND�µ

Dalam kutipan di atas dapat kita lihat bahwa adanya wujud mistis atau mitos seperti keper-

cayaan masyarakat kerajaan pulau Halimun atas amanat raja Pakurindang kepada rakyatnya, 

tentang simbol bendera yang bisa menandakan suatu hal yang akan terjadi dengan rakyatnya ini 

merupakan fungsi mitos yang ada dalam KPH.

´6HSHUWL�VDDW�GLSLPSLQ�5DMD�3DNXULQGDQJ��GL�EDZDK�NHSHPLPSLQDQ�5DMD�6DPEX�%DWXQJ�

pun rakyat Kerajaan Pulau Halimun (KPH) hidup tenteram, damai, aman, makmur 

dan sentosa. Sebagai pendamping hidup, ia menyunting Putri Perak. Pesta perkawinan 

EHUODQJVXQJ�GHQJDQ�PHULDK�GDQ�GLUD\DNDQ�VHOXUXK�UDN\DW�NHUDMDDQ�µ

Dalam kutipan di atas dapat kita lihat wujud mitos pada putra mahkota Sambu Batung 

bahwa Sambu Batung merupakan putra yang mengikuti jejak kepemimpinan ayahnya, yakni Raja 

Pakurindang. Fungsi dari mitos tersebut menggambarkan bahwa sifat dari seorang putra tidak jauh 

dari sifat seorang ayah.

´7LGDN��SDPDQGD��.DQGD�6DPEX�%DWXQJ�KDUXV�EHUWDQJJXQJ� MDZDE�DWDV�PDVDODK� LQL�µ�

Sambu Ranjana berteriak. Jamba Angan dan Sambu Lantar mengangguk, mengiyakan. 

´'L� NHUDMDDQ� LQL� WDN� DGD� \DQJ�PDPSX�PHPEXND� UDKDVLD� PDQWUD� SHQ\LEDN� KDOLPXQ��

terkecuali dia orang berpengaruh. Jelas, dia ingin merusak tatanan dan kedamaian 

GHQJDQ�PHPDVXNNDQ�EXGD\D�OXDU�µ�

Dalam kutipan di atas dapat kita lihat wujud mitos pada kalimat ‘Di kerajaan ini tidak ada 

\DQJ�PDPSX�PHPEXND�UDKDVLD�PDQWUD�SHQ\LEDN�KDOLPXQ��WHUNHFXDOL�GLD�RUDQJ�\DQJ�EHUSHQJDUXK·��

:XMXG�PLWRV�WHUOLKDW�SDGD�NDWD�¶0DQWUD�SHQ\LEDN�KDOLPXQ·�GDSDW�NLWD�DQDOLVLV�EDKZD�PDV\DUDNDW�

kerajaan pulau halimun masih menggunakan mantra jika ingin melakukan sesuatu. Fungsi dari 

mitos tersebut supaya masyarakat pulau halimun mengetahui nilai budaya yang telah lahir dari 

nenek moyangnya.

´6DPEX� %DWXQJ�� HQJNDX� GDQ� 3XWUL� 3HUDN� WLQJJDOODK� GL� XWDUD� SXODX� LQL�� 7HUXVNDQ�

UHQFDQDPX�PHPEXND�GLUL�GDQ�PHPEDXU�GL�DODP�Q\DWD�µ

Dalam kutipan di atas menggambarkan wujud mitos yang Sambu Batung yang telah diizinkan 

oleh ayahnya untuk membaur di kehidupan nyata. Fungsi mitos dalam cerita itu, yakni supaya 

masyakarat yang tinggal di kawasan Pulau Halimun asal usul terbentuknya sebuah pulau Jambangan.

b. Mitos penghayatan putra mahkota Sambu Ranjana dalam LKPH

Dalam LKPH Sambu Ranjana adalah putra Kedua dari Raja Pakurindang yang memiliki sifat 

pendiam, tertutup, tidak suka bergaul, tidak suka keramaian dan apa adanya. Berikut merupakan 

kutipan teks yang memberi gambaran tentang mistis yang peneliti temukan.

´'DODP�NHDGDDQ�JHQWLQJ�LQL��NLWD�MDQJDQ�WHUSHFDK�EHODK��SDQJOLPD�5DQJJDV�NDQLEXQJDQ�

EHUXVDKD� PHQHQJDKL�� ¶7XGXKDQ� DQDQGD� 6DPEX� 5DQMDQD� LWX� WLGDN� EHUGDVDU�·� &XNXS��

SDPDQGD�� ¶EHQWDN� 6DPEX� 5DQMDQD�� WHQWX� VDMD� SDPDQGD� WLGDN�PHQ\DODKNDQ�PHQDQWX�

VHQGLUL��.DOLDQ�WHODK�EHUVHNRQJNRO�µ
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Dengan sekali lompat, Raja Sambu Batung sudah berdiri di hadapan Sambu Ranjana. Ketika 

ia akan membuka mulut, semua orang dikejutkan oleh suara gemuruh, disusul guncangan keras. 

0HQGDGDN��XGDUD�WHUDVD�SDQDV�PHQ\HQJDW��6HNHWLND��VXDVDQD�MDGL�NDFDX�EDODX�µ

Dalam kutipan di atas dapat kita lihat wujud mitos Sambu Ranjana yang terlalu egois hingga 

kakaknya Sambu Batung marah dan menimbulkan gemuruh yang disusul guncangan keras. Fungsi 

dari mitos tersebut mengingatkan kita bahwa sifat egois itu tidak bisa dipelihara karena akan 

menimbulkan malapetaka.

´5DMD�6DPEX�%DWXQJ�GDQ�6DPEX�5DQMDQD�WHUSDNVD�PHQJDODK��.HGXDQ\D�PHQJJDEXQJNDQ�GLUL�

dalam barisan. Namun, mereka tak mau bergandengan tangan. Alhasil, Raja Sambu Batung 

di ujung barisan sebelah kiri, Sambu Ranjana di kanan. Panglima Ranggas Kanibungan di 

WHQJDK�µ

Dalam kutipan di atas dapat kita lihat ketidakharmonisan putra mahkota dari Raja Pakurindang 

di Kerajaan Pulau Halimun. Setelah ditinggal ayahnya bertapa, kedua kakak beradik itu sering 

berbeda pendapat yang menimbulkan kerusuhan di lingkungannya.

´6HWHODK� EHUWDUXQJ� WXMXK� KDUL� WXMXK� PDODP� GHQJDQ� PHQJHUDKNDQ� VHOXUXK� NHVDNWLDQ��

mereka sadar tak mungkin mengalahkan kekuatan jahat itu. Saat itulah, ketika langit 

mendadak gelap dan hujan deras turun, di angkasa terdengar suara. Suara yang amat 

PHUHND�NHQDO��\DNQL�VXDUD�5DMD�3DNXULQGDQJ�µ

Dalam kutipan di atas dapat kita lihat mitos dalam kalimat VHNHWLND�ODQJLW�PHQGDGDN�JHODS�GDQ�KXMDQ�

GHUDV�WXUXQ��GL�DQJNDVD�WHUGHQJDU�VXDUD. Fungsi dari mitos tersebut membuktikan bahwa dimanapun 

seorang ayah berada ketika anaknya tidak rukun, seorang ayah akan cepat mengetahuinya.

� ´6DPEX� %DWXQJ�� HQJNDX� GDQ� 3XWUL� 3HUDN� WLQJJDOODK� GL� XWDUD� SXODX� LQL�� 7HUXVNDQ�

rencanamu membuka diri dan membaur di alam nyata, dan engkau Sambu Ranjana 

tinggallah di selatan lanjutkan niatmu menutup diri. Aku merestui jalan hidup yang 

kalian tempuh. Namun ingat, meskipun hidup di alam berbeda, kalian harus tetap 

UXNXQ��6HODOX�EDQWX�PHPEDQWX�GDQ�VDOLQJ�PHQJLQJDWNDQ�µ

Dalam kutipan di atas menggambarkan wujud mitos, mengapa gunung Sebatung dan gunung 

Saranjana yang berada di daerah Kabupaten Kotabaru itu berlawanan arah. Karena perpisahan 

tempat antara Sambu Batung dan Sambu Ranjana yang telah diperintahkan oleh ayahnya. Fungsi 

dari itu semua agar tidak ada lagi perselisihan anatara kakak dan adik dalam mengambil keputusan.

´%HUVDPDDQ�GHQJDQ�WHUSLVDKQ\D�WHPSDW�NDNDN�EHUDGLN�LWX�WHUMDGLODK�KXMDQ�WXUXQ�GHUDV�

sekali, air menggelontor, bagai ditumpahkan. Melongsorkan tanah, bebatuan, hewan-

hewan dan pepohonan. Pohon-pohon besar tumbang disambar petir, terserabut hingga 

akarnya, dihanyutkan air dengan cepat meluncur ke pemukiman penduduk, melanda 

LVWDQD�GDQ�PHQHUMDQJ�DSD�SXQ�\DQJ�PHQJKDODQJL�MDODQQ\D�µ

Dalam kutipan di atas dapat kita lihat wujud mitos, yakni akibat ketidakakuran kakak beradik 

maka mengakibatkan bencana yang tidak bisa dihentikan akhirnya rakyat pulau Halimun menjadi 

jelmaan. Fungsi dari mitos tersebut mengingatkan kepada semua rakyat agar hidup selalu rukun 

dan damai.

Karena sumpahnya, putri Sewangi menjelma pulau tersendiri, yakni Pulau Sewangi. Yang 
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dipisahkan oleh laut dan berada di sebelah barat Kerajaan Pulau Halimun. Ia masih dapat memandang 

ayahandanya, Jamba Angan yang sekarang menjadi gunug Jambangan. Gunung Jambangan masih 

berdekatan dengan Sambu Ranjana, yang menjadi Gunung Saranjana, gunung yang penuh misteri 

dan teka teki. Raja Sambu Batung menjadi gunung Sebatung, berdampingan dengan Gunung Perak, 

Jelmaan dari Putri Perak.

1.2 Keyakinan Masyarakat Kotabaru Terhadap Jelmaan-jelamaan dari LKPH

a.  Gunung Sebatung merupakan Jelmaan dari Sambu Batung

Gunung Sebatung adalah sebuah Gunung yang terletak di Kabupaten Kotabaru. Konon 

katanya gunung sebatung merupakan jelmaan dari Sambu Batung dalam legenda Kerajaan Pulau 

Halimun. Gunung Sebatung merupakan ciptaan Tuhan yang sempurna, kokoh dan indah yang 

harus kita syukuri dan kita pelihara.

Dari pemaparan di atas dapat kita lihat wujud mitos yang telah dipercayai oleh masyarakat 

NRWDEDUX��\DQJ�WHUGDSDW�GDODP�NDWD�´*XQXQJ�6HEDWXQJ�PHUXSDNDQ�MHOPDDQ�GDUL�6DPEX�%DWXQJµ��

Adapun fungsi yang bisa didapatkan dalam mitos tersebut, yakni menyakini asal mula terjadinya 

gunung sebatung yang berada di Kabupaten Kotabaru, khususnya pulau laut kepulauan.

b. Gunung Saranjana merupakan Jelmaan dari Sambu Ranjana

Saranjana, yaitu merupakan kota yang tidak terlihat oleh mata orang awam, atau bisa di sebut 

sebagai kota gaib. Bagi orang Kotabaru, Kalimantan Selatan, pastinya sudah tidak asing dengan 

nama Kota Saranjana ini. Orang-orang di sana hampir semua sudah pernah mendengar kisah-kisah 

mistis dan gaib yang turun-temurun dari mulut ke mulut. Kabarnya, Kota Saranjana ini adalah 

sebuah kota gaib yang dihuni oleh makhluk halus yang tidak terlihat oleh mata manusia.

'DUL�XUDLDQ�GL�DWDV�GDSDW�NLWD�OLKDW�ZXMXG�PLWRV�\DQJ�WHUGDSDW�SDGD�NDWD�́ 6DUDQMDQD�PHUXSDNDQ�

kota yang tidak terlihat oleh orang awam, dimana saranjana merupakan jelmaan dari Sambu Ranjana 

GDODP�OHJHQGD�NHUDMDDQ�SXODX�KDOLPXQµ��)XQJVL�GDUL�PLWRV�WHUVHEXW�PHUXSDNDQ�VHEDJDL�SHQJLQJDW�

kebudayaan masyarakat kotabaru khususnya yang berada di Kecamatan Pulau Laut Kepulauan.

Kalau dilihat secara seksama, Kota Saranjana sangat indah dan teduh, juga rapi serta memiliki 

jalan raya yang lumayan lebar. Di sana juga terdapat gedung perumahan yang lumayan mewah 

dilengkapi dengan pagar rumahnya yang sangat tinggi serta berkilau. Kebanyakan penduduk kota 

ini bermata pencaharian sebagai seorang petani. Perekonomian di sana lumayan makmur, saat 

musim haji pun penduduk di sana sering berangkat haji.

'DUL�XUDLDQ�GL�DWDV�WHUOLKDW�EDKZD�ZXMXG�PLWRV�´DGDQ\D�NHKLGXSDQ�EHUPDV\DUDNDW�OD\DNQ\D�

NHKLGXSDQ� \DQJ� WHUMDGL� GL� NHKLGXSDQ� Q\DWDµ� VHSHUWL� PDWD� SHQFDKDULDQ� RUDQJ� VDUDQMDQD� EHUWDQL�

hingga musim haji pun orang saranjana banyak yang naik haji. Fungsi dari mitos tersebut memberi 

pandangan bahwa adanya alam gaib.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas, dapat disimpulkan sebagai berikut.
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���� 0LWRV, yaitu bahasa, bagian dari bahasa yang subtansinya tidak terletak pada gaya, irama atau 

sintaksisnya melainkan pada cerita yang diungkapkannya. Fungsi mitos terletak pada suatu 

tataran khusus yang didalamnya makna-makna melepaskan diri dari landasan yang semata-

mata kebahasaan. Mitos adalah bahasa yaitu suatu struktur yang teraktualisasikan setiap kali 

kita menceritakan ulang kisah tertentu.

(2) Fungsi PLWRV� GDODP� OHJHQGD� .HUDMDDQ� 3XODX� +DOLPXQ� GL� .DEXSDWHQ� .RWDEDUX�� yaitu untuk 

menyadarkan masyarakat Kotabaru tentang adanya nilai budaya yang tercipta melalui gunung-

gunung yang terjadi melalui Legenda Kerajaan Pulau Halimun. Oleh karena itu, melalui fungsi 

PLWRV�ini dapat diamati perilaku, gaya hidup, dan pola pikir masyarakat Kotabaru. 

(3) Wujud Mitos GDODP�OHJHQGD�NHUDMDDQ�3XODX�+DOLPXQ�GL�.DEXSDWHQ�.RWDEDUX� yaitu pencerminan 

kehidupan masyarakat Kotabaru, khususnya di kecamatan Pulau Laut Kepulauan. Terjadinya 

gunung saranjana dan gunung sebatung merupakan wujud mitos dalam legenda kerajaan 

Pulau Halimun. 

Saran

1. Penelitian ini hanya difokuskan pada mitos. Oleh karena itu, perlu dilakukakan penelitian 

tentang karya sastra lainnya.

2. Masyarakat Kabupaten Kotabaru terdiri dari beragam etnis dan budaya, sehingga karya 

sastra yang dihasilkannya pun beraneka ragam, untuk itu perlu ada penelitian tentang sastra 

lisan lainnya, seperti jenis-jenis mitos, asal-usul legenda sebagai usaha untuk menjaga dan 

melestaraikannya, sebagai warisan nenek moyang bangsa Indonesia yang menyimpan nilai 

budaya yang sangat tinggi.
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